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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur kami haturkan ke hadharat Allah SWT, atas rahmat, karunia, dan 

hidayah-Nya, akhirnya kami dapat menyelesaikan penulisan buku panduan penulisan 

laporan komprehensif Program Studi Pendidikan Profesi Dokter Hewan (PS-PPDH) ini. 

Buku panduan penulisan laporan komprehensif ini diharapkan sebagai acuan yang 

harus diikuti dalam penulisan oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan Profesi Dokter 

Hewan, Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Syiah Kuala. Buku Panduan Penulisan 

Laporan Komprehensif ini juga diharapkan dapat mempermudah bagi dosen pembimbing 

dalam proses bimbingannya. 

Untuk melengkapi tugas-tugas dan sebagai syarat untuk memperoleh gelar Dokter 

Hewan (drh) pada Program Studi Pendidikan Profesi Dokter Hewan, Fakultas Kedokteran 

Hewan Universitas Syiah Kuala. Mahasiswa diwajibkan menulis laporan sebagai laporan 

komprehensif dalam bentuk laporan kasus yang diperoleh selama mengikuti PPDH. 

Kualitas Laporan komprehensif tidak hanya ditentukan oleh substansi tulisan saja, akan 

tetapi juga ditentukan oleh tata cara atau teknis penulisannya. Oleh karena itu, untuk 

menjamin tercapainya kualitas tersebut diperlukan Buku Panduan Penulisan Laporan 

Komprehensif yang dimaksudkan untuk keseragaman dan kemudahan bagi mahasiswa 

dalam menulis karya ilmiah mulai dari persiapan penulisan sampai dengan penyelesaian 

penulisan. 

Kami menyadari bahwa Buku Panduan Penulisan Laporan Komprehensif ini 

masih banyak kekurangannya. Oleh karena itu, demi mengurangi kekurangan tersebut 

saran dan masukan yang sifatnya konstruktif dari berbagai pihak sangat diharapkan. Pada 

kesempatan ini kami juga menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang setinggi- 

tingginya kepada berbagai pihak yang terlibat, baik dalam menyusun, mengedit, maupun 

memberikan saran-saran sehingga penulisan buku panduan penulisan laporan 

komprehensif ini dapat diselesaikan. 

Darussalam, 04 Januari 2022 

Tim Penyusun 
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BAB I 

PANDUAN UMUM 

Uraian dalam panduan umum akan menjelaskan tentang prosedur pengajuan 

laporan komprehensif, ketentuan dosen pembimbing, tugas sebagai dosen pembimbing, 

pelaksanaan laporan komprehensif, dan ujian akhir studi dokter hewan (UASDH). 

 

1.1 Pengajuan Laporan Komprehensif 

a. Mahasiswa mengusulkan laporan komprehensif dan calon pembimbing kepada 

Prodi PPDH dengan melampirkan draft laporan komprehensif. 

b. Tim PPDH akan menelaah kembali laporan komprehensif yang diusulkan, 

kesesuaian kepakaran pembimbing dengan laporan komprehensif dan kuota 

pembimbing. 

c. Setelah laporan disetujui oleh Tim PPDH, selanjutnya Koordinator Program 

Studi PPDH akan membuat surat permohonan kesediaan membimbing kepada 

calon pembimbing sebagai dasar untuk dikeluarkan “nota tugas pembimbing” 

oleh dekan. 

d. Usulan laporan komprehensif ditulis dalam bahasa Indonesia dengan 

menggunakan panduan ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan (EYD). 

 

1.2 Ketentuan Dosen Pembimbing 

Uraian dalam sub-bab ini akan menjelaskan tentang ketentuan dan tugas 

pembimbing. 

1.2.1 Ketentuan Pembimbing 

a. Mahasiswa dibimbing oleh 1 (satu) orang pembimbing yang disebut dengan 

pembimbing. 

b. Pembimbing merupakan dosen tetap pada Prodi Pendidikan Dokter Hewan FKH 

USK. 

c. Pembimbing bertindak sebagai ketua sidang saat UASDH saat pelaksanaan 

UASDH. 

d. Koordinator PPDH mengusulkan “nota tugas pembimbing’ kepada Dekan FKH 

USK. 

e. Dekan mengeluarkan surat keputusan penetapan pembimbing. 

f. Batasan kuota untuk pembimbing adalah sebanyak maksimal 3 orang mahasiswa 

per pembimbing per semester. 
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1.2.2. Persyaratan pembimbing 

a. Dokter Hewan dengan Gelar akademik minimal S2/Sp-I. 

b. Jabatan fungsional minimal asisten ahli. 

c. Memiliki Sertifikat Kompetensi (Sertikom). 

d. Memiliki Surat Tanda Registrasi Veteriner (STRV) aktif. 

 

1.2.3. Tugas Pembimbing 

a. Mengarahkan dan membimbing mahasiswa dalam penyusunan laporan 

komprehensif dan secara berkala menandatangi buku pembimbingan laporan 

komprehensif minimal 4 kali. 

b. Jika mahasiswa/dosen menghadapi kesulitan dalam proses bimbingan harap 

segera melapor ke Program Studi Pendidikan Profesi Dokter Hewan (PS-PPDH) 

FKH USK untuk dipelajari dan ditindaklanjuti. 

c. Proses pembimbing dimulai sejak dikeluarkan nota pembimbing sampai dengan 

saat penyerahan laporan komprehensif yang sudah disetujui setelah UASDH. 

d. Mengarahkan mahasiswa agar dapat memenuhi ketentuan batas waktu yang 

ditetapkan untuk penyelesaian laporan komprehensif (Laporan Komprehensif 

dalam bentuk studi kasus). 

e. Memberikan penilaian secara obyektif kepada mahasiswa dengan berpedoman 

kepada tata cara penilaian laporan komprehensif. 

 

1.3 Penetapan Usulan Laporan Komprehensif 

a. Mahasiswa mengajukan penjadwalan konsultasi laporan komprehensif setelah 

naskah laporan komprehensif disetujui oleh pembimbing dan dibuktikan dengan 

tanda tangan pembimbing pada lembar pengesahan judul laporan komprehensif. 

b. Telah mengikuti minimal 3 kali diskusi dengan dosen pembimbing. 

 

1.4 Ujian Akhir Studi Dokter Hewan (UASDH) 

Persyaratan yang harus dipenuhi untuk mendaftar UASDH adalah: 

a. Telah menyelesaikan laporan komprehensif dan mendapat persetujuan dari dosen 

pembimbing untuk pelaksanaan UASDH. 

b. Menyerahkan bukti pembayaran SPP semester berjalan (fotokopi dengan 

menunjukkan yang asli). 

c. Menyerahkan 3 eksemplar laporan komprehensif yang telah disetujui dan 

ditangani oleh dosen pembimbing. 

d. Daftar riwayat hidup (1 lembar). 

e. Pasfoto warna dengan latar merah (memakai jas hitam/blazer, ukuran 3x4=2 

lembar dan 4x6=2 lembar). 
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f. Buku bimbingan yang asli, minimal 4x paraf dosen pembimbing. 

g. Koordinator PPDH menentukan 3 orang dosen penguji UASDH termasuk dosen 

wali. 

h. Pembimbing bertindak sebagai ketua sidang UASDH. 

i. Apabila ketua sidang UASDH berhalangan hadir pada jadwal yang telah 

ditetapkan, maka ketua sidang UASDH pengganti ditunjuk oleh PS-PPDH. 

j. Ujian Akhir Studi Dokter Hewan didahului dengan penyajian ringkasan laporan 

komprehensif oleh mahasiswa, kemudian dilanjutkan dengan pertanyaan- 

pertanyaan oleh penguji dan penguji mengisi form penilaian UASDH. 

k. Hasil UASDH yang dinilai oleh masing-masing tim penguji dikategorikan bentuk 

huruf A, AB, B, BC, dan C sesuai dengan form “Berita Acara Ujian” 
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BAB II 

 

KERANGKA PENULISAN LAPORAN KOMPREHENSIF 

 

Laporan komprehensif UASDH diangkat dari mata kuliah 7 (tujuh) yaitu: 

Kesmavet dan Epidemiologi, Diagnostik Mikrobiologi, Diagnostik Parasitologi, 

Diagnostik Patologi, Reproduksi Veteriner, Penyakit Dalam Veteriner, Bedah dan 

Radiologi. Halaman pembatas masing-masing mata kuliah disisipkan kertas dengan logo 

USK dan menuliskan nama mata kuliah selanjutnya. Laporan komprensif ditulis dengan 

spasi 1,5 dengan jumlah 5-7 halaman untuk setiap mata kuliah. Secara garis besar, format 

penulisan laporan komprehensif pada PS-PPDH terdiri dari 3 bagian besar yaitu: bagian 

awal, bagian utama, dan bagian akhir. 

 

2.1. Format Penulisan 

1.1.1 BAGIAN AWAL 

Bagian awal laporan komprehensif terdiri dari: 

a. Kover Atau Halaman Sampul Depan 

b. Halaman Sampul Dalam 

c. Halaman Pengesahan 

d. Kata Pengantar 

e. Halam Daftar Isi 

f. Halaman Daftar Tabel 

g. Halaman Daftar Gambar 

h. Halaman Daftar Lampiran 

 

1.1.2 BAGIAN UTAMA 

Bagian utama laporan komprehensif memuat hal sebagai berikut: 

a. Abstrak 

b. Latar Belakang 

c. Capaian Kompetensi Dokter Hewan 

d. Anamnesis 

e. Pemeriksaan Klinis 

f. Pemeriksaan Penunjang Diagnostik 

g. Penanganan/Treatment 

h. Edukasi Profesional 

i. Diskusi 

j. Kesimpulan 

k. Referensi 
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1.1.3 BAGIAN AKHIR 

Bagian akhir Laporan Komprehensif memuat hal sebagai berikut: 

a. Daftar Riwayat Hidup 

b. Lampiran 

 

2.2. Penjelasan Format Laporan Komprehensif 

Komponen dari masing-masing bagian pada setiap anak sub bab tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

2.2.1 BAGIAN AWAL 

Bagian awal dari Laporan Komprehensif memuat kover, sampul dalam, lembaran 

pengesahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, yang 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

2.2.1.1 Kover atau Halaman Sampul Depan 

Halaman ini memuat berurut-urutan; laporan komprehensif, judul, lambang 

Universitas Syiah Kuala, nama mahasiswa, Program Studi PPDH FKH Universitas Syiah 

Kuala, Darussalam-Banda Aceh dan tahun laporan komprehensif dilaksanakan”. 

Halaman ini menggunakan kertas Buffalo atau Linnen warna Ungu. Secara berurutan 

komponen halaman sampul depan berisi: 

a. Tulisan kata Laporan Komprehensif. 

b. Judul Laporan Komprehensif. dibuat secara singkat dan spesifik serta cukup jelas 

untuk memberikan gambaran mengenai permasalahan yang akan dilaporkan agar tidak 

menimbulkan penafsiran yang beranekaragam (maksimal 25 kata dan ditulis dengan 

huruf kapital (bold), jenis Times New Roman, font 14). Penulisan judul berbentuk 

piramid terbalik. 

c. Lambang USK dengan diameter sekitar 3.0 cm. 

d. Keterangan yang menuliskan laporan komprehensif, nama lengkap mahasiswa, dan 

NPM mahasiswa. Nama mahasiswa ditulis dengan lengkap, tidak boleh disingkat dan 

tanpa derajat kesarjanaan. 

e. Universitas penyelenggara PPDH dan waktu pengajuan ditunjukkan dengan 

menuliskan tahun, di bawah nama program. 

f. Contoh halaman judul beserta semua komponen-komponennya (Lampiran 1). 

 

 

2.2.1.2 Halaman Sampul Dalam 

Komponen-komponen yang ditulis di bagian halaman sampul dalam dapat dilihat 

pada Lampiran 2. 
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2.2.1.3 Halaman Pengesahan laporan komprehensif UASDH 

Halaman ini memuat berturut-turut laporan komprehensif, kalimat menyatakan 

lulus UASDH pada PS-PPDH Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Syiah Kuala, 

tanggal, bulan, tahun laporan komprehensif diujiankan, nama dan nomor induk 

mahasiswa. Lembaran ini juga memuat nama lengkap dan tanda tangan pembimbing 

(Lampiran 3). 

 

2.2.1.4 Halaman Kata Pengantar 

Lembaran ini memuat pernyatan terima kasih penulis kepada semua pihak yang 

terlibat dalam penulisan laporan komprehensif (Lampiran 4). 

 

2.2.1.5 Halaman Daftar Isi 

Lembaran ini memuat semua bagian laporan komprehensif termasuk urutan bab, 

sub bab dan anak sub bab dengan nomor halamannya (Lampiran 5). 

 

2.2.1.6 Halaman Daftar Tabel 

Lembaran ini memuat nomor urut tabel, judul tabel dan nomor halaman 

(Lampiran 6). 

 

2.2.1.7 Halaman Daftar Gambar 

Lembaran ini memuat nomor urut gambar, judul gambar dan nomor halaman 

(Lampiran 7). 

 

2.2.1.8 Halaman Daftar Lampiran 

Lembaran ini memuat nomor urut lampiran, judul lampiran dan nomor halaman 

(Lampiran 8). 

 

 

2.2.2 BAGIAN UTAMA 

Bagian utama laporan komprehensif untuk setiap Laboratorium memuat hal 

sebagai berikut: 
2.2.2.1 Abstrak 

Abstrak memuat intisari yang ditulis secara singkat dari masing-masing laporan 

kasus yang diangkat untuk setiap matakuliah. 

 

2.2.2.2 Latar Belakang 

Latar belakang membahas tentang alasan yang melatarbelakangi pengangkatan 

kasus tersebut pada setiap matakuliah dan dihubungkan dengan kejadian yang terjadi 

pada dunia kedokteran hewan. Bagian ini juga mengutarakan masalah dan tujuan yang 

akan ditelaah lebih jauh dari kasus tersebut (2-3 paragraf). 
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2.2.2.3 Capaian Kompetensi Dokter Hewan 

 

Membahas tentang  capaian yang didapatkan  pada kasus  yang diangkat, mampu 

melakukan  identifikasi, pemeriksaan, diagnose, edukasi dan lainnya yang didapatkan dari 

kasus tersebut. 

 

2.2.2.4 Anamnesis 

Berisi hasil tanya jawab atau wawancara antara dokter hewan/kandidat dokter 

hewan dengan pemilik hewan tentang status kesehatan hewan. Adapun pertanyaan yang 

ditanyakan adalah sinyalemen, kondisi atau gejala yang timbul sebelum pasien dibawa ke 

klinik, waktu dan lama kejadian, situasi hewan, nafsu makan hewan, makanan yang biasa 

dikonsumsi, dan lain-lain. Untuk matakuliah Diagnostik Patologi, pertanyaan tersebut 

dikondisikan dengan keaadan sebelum hewan mati. Untuk laporan akhir ko-asistensi 

Kesmavet, bagian “Anamnesis” diganti (ditulis) dengan “Jenis Sampel”. Penjelasan 

tentang jenis sampel meliputi asal atau lokasi pengamblan sampel, karakteristik sampel 

(ex. Sampel susu jalanan, susu kandang, susu individu, atau susu quartir, daging ayam, 

daging sapi, telur ayam ras atau telur ayam kampung dan lain-lain) serta cara penanganan 

sampel sampai ke laboratorium. 

Untuk laporan akhir ko-asistensi Epidemiologi, penjelasan tentang jenis sampel 

meliputi jenis hewan, asal atau lokasi pengambilan data penyakit (misal, RSHP FKH 

USK). 

2.2.2.5 Pemeriksaan Klinis 

Berisi hasil pemeriksaan klinis, dimulai dari peletakkan pasien diatas meja 

pemeriksaan yang direstrain oleh paramedis, kemudian menimbang berat badan pasien, 

lalu mengukur suhu pada daerah rektal. Selanjutnya melakukan pemeriksaan fisik dari 

cranial ke caudal secara inspeksi dengan melakukan pemeriksaan bulu dan kulit, 

pemeriksaan turgor kulit apakah pasien mengalami dehidrasi atau tidak, pemeriksaan 

selaput lendir apakah terjadi perubahan warna, pemeriksaan hidung apakah terdapat 

eksudat atau tidak, pemeriksaan mulut dan gusi apakah ada ulkus, gingivitis atau 

perubahan warna pada gusi. Untuk matakuliah diagnostik patologi, pemeriksaan berupa 

keaadan luar kadaver, jaringan bawah kulit, dan perubahan pada semua sitem organ. 

Untuk laporan akhir ko-asistensi Kesmavet, bagian “Pemeriksaan Klinis” diganti 

(ditulis) dengan “Metoda Analisis Sampel”. Metoda Analisis Sampel yang perlu 

dijelaskan adalah yang sesuai dengan tujuan pemeriksaan (analisis) yang disebutkan 

dalam latar belakang. Misalkan, jika pemeriksaan sampel bertujuan untuk menilai mutu 

atau sanitasi atau keamanan “susu” (bahan pangan asal hewan) maka jelaskan metoda 

pemeriksaan mutu atau sanitasi atau keamanan “susu” tersebut. 

Untuk laporan akhir ko-asistensi Epidemiologi, “Metoda Analisis Sampel” 

diganti dengan “Metoda Epidemiologi”. Metoda Epidemiologi yang perlu dijelaskan 

adalah jenis metoda epidemiologi yang dipakai untuk pengambilan (pengumpulan) data. 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengisi kuesioner. 
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2.2.2.6 Pemeriksaan Penunjang Diagnostik 

Pemeriksaan penunjang diagnostic adalah Langkah-langkah konfirmasi temuan klinis, 

dan atau patologi anatomi untuk menegakkan diagnosis. Beberapa contoh pemeriksaan 

penunjang atau diagnostik yang dapat dilakukan antara lain: 

a. Pemeriksaan darah 

b. Pemeriksaan urine/feces 

c. Elektrokardiogram (EKG) 

d. Foto Rontgen 

e. Ultrasonografi (USG) 

f. Endoskopi 

g. Imunodiagnostik 

h. Pemeriksaan Histopatologi 

i. Pemeriksaan Mikrobiologi 

j. Pemeriksaan Parasitologi 

k. Uji Toksisitas 

l. Dll 

 

2.2.2.7 Diagnosis dan Penanganan 

Berisi diagnosis dan penanganan atau tindakan yang dilakukan terhadap pasien. 

 

2.2.2.8 Edukasi Profesional 

Berisi Edukasi kepada pemilik hewan tentang pencegahan dan pengendalian 

penyakit hewan. 

 

2.2.2.9 Diskusi 

Berisi uraian secara mendalam dari hasil anamnesis, pemeriksaan klinis, 

pemeriksaan penunjang, diagnosis, diferensial diagnosis dan penanganan. Diskusi harus 

disertai dengan referensi ilmiah yang sesuai. 

 

2.2.2.10 Kesimpulan 

Kesimpulan merupakan uraian singkat dan jelas terhadap uraian kasus yang telah 

dibahas pada masing-masing matakuliah. 

 

2.2.2.11 Daftar Pustaka 

Daftar bacaan yang menjadi sumber atau referensi atau acuan dasar penulisan 

laporan komprehensif. Daftar pustaka berisi literatur (buku, jurnal atau prosiding) dan 

disarankan minimal terbitan 7 tahun terakhir. 
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BAB III 

TATA CARA PENULISAN 

 

Uraian dalam bab ini menerangkan tentang bahasa yang digunakan, bahan, 

pengetikan, spasi (jarak antar baris), penomoran, ringkasan, penulisan nama pengarang 

mengikuti EYD. 

 

3.1. Bahasa 

3.1.1. Bahasa yang digunakan 

a. Bahasa Indonesia, dengan merujuk pada pedoman (pada poin 1.3.c) atau bahasa 

Inggris yang baik dan benar. 

b. Jika diperlukan atau belum ada istilah yang tepat dalam bahasa Indonesia, boleh 

menggunakan bahasa aslinya dengan memperhatikan tatacara penulisan bahasa 

asing. 

3.1.2. Bentuk kalimat 

Kalimat-kalimat yang digunakan tidak boleh menampilkan orang pertama dan 

orang kedua (saya, aku, kami, kita, engkau dan lain-lainnya), tetapi dibuat berbentuk 

pasif. Perubahan kalimat aktif menjadi kalimat pasif dan juga sebaliknya dapat dilakukan 

dengan mengubah awalan pada predikat me- atau ber- dengan di- atau ter- dan begitu 

sebaliknya penyajian ucapan terima kasih pada kata pengantar, kata-kata saya diganti 

dengan penulis. 

3.1.3. Istilah 

a. Istilah yang dipakai ialah istilah bahasa Indonesia atau yang sudah diindonesiakan. 

b. Jika terpaksa harus memakai istilah asing, gunakanlah huruf miring pada istilah itu. 

c. Pedoman penulisan istilah bahasa Indonesia atau yang sudah diindonesiakan 

merujuk pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan. 

3.1.4. Kata-kata yang harus diperhatikan. 

a. Kata penghubung, seperti sehingga, dan sedangkan, tidak boleh dipakai memulai 

suatu kalimat. 

b. Kata depan, misalnya pada, tidak boleh diletakkan di depan subyek (merusak 

susunan kalimat). 

c. Kata di mana dan dari kerap kurang tepat pemakaiannya, jangan dipakai. 

d. Awalan ke dan di harus dibedakan dengan kata depan ke dan di. 

e. Tanda baca harus dipergunakan dengan tepat. 

 

3.2. Kertas dan Ukuran 

3.2.1. Kertas Sampul dan Warna 

Sampul usulan laporan komprehensif (depan dan belakang) menggunakan kertas 

omega warna ungu tua no. 31 dalam bentuk soft-cover, sedangkan untuk sampul laporan 
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komprehensif (depan dan belakang) dalam bentuk hard-cover dibuat dari kertas omega 

warna ungu tua no. 31 bertinta emas dan delaminating. 

3.2.2. Format sampul 

3.2.3. Kertas 

Kertas yang digunakan untuk materi terdiri dari kertas HVS berat 70 gram. 

Pengetikan pada kertas tidak bolak balik, ukuran kertas A4 210.0 mm x 297,0 mm, dan 

warna putih. Kertas pemisah antar bab pada penulisan laporan komprehensif 

menggunakan kertas HVS warna hijau dan berlogo Universitas Syiah Kuala ukuran 10 x 

11 cm. 

 

3.3. Pengetikan 

3.3.1. Jenis Huruf 

a. Naskah diketik dengan jenis huruf Times New Roman dengan ukuran huruf 12 pt. 

b. Judul bab, sub bab dan anak sub bab diketik dengan cetak tebal (bold). 

c. Pengetikan istilah asing diketik dengan huruf miring (italic). 

d. Apabila terdapat lambang, huruf Yunani, atau tanda-tanda lainnya yang tidak dapat 

diketik, harus ditulis dengan rapi memakai tinta hitam. 

3.3.2. Bilangan dan Satuan 

a. Bilangan diketik dengan angka, kecuali pada permulaan kalimat. 

b. Bilangan desimal ditandai dengan koma, bukan titik. 

c. Satuan dinyatakan dengan singkatan resminya tanpa titik dibelakangnya misalnya 

BB, Rp, m, g, kg, dan %. 

d. Bilangan atau lambang yang memulai suatu kalimat, harus dieja, misalnya: Seratus 

Empat Puluh Ribu Rupiah, bukan ditulis Rp. 140.000,00 

3.3.3. Jarak baris 

Jarak baris antara 2 baris dibuat 1,5 spasi, kecuali abstrak, kutipan langsung, judul 

tabel, judul gambar, bab, sub bab, dan anak sub bab yang lebih dari 1 baris, dan daftar 

pustaka, diketik dengan jarak 1 spasi ke bawah. 

3.3.4. Batas tepi 

Ukuran pengetikan makalah dengan batasan margin sebagai berikut; 

a. 4 cm atau 1 inci dari tepi atas 

b. 3 cm atau 1 inci dari tepi bawah 

c. 4 cm atau 1,5 inci dari tepi kiri 

d. 3 cm atau 1 inci dari tepi kanan 

3.3.5. Alinea baru 

Alinea baru dimulai pada ketukan yang ke-8 dari batas tepi kiri. 

3.3.6. Judul bab, subbab, anak subbab dan seterusnya. 
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a. Judul bab diketik dengan huruf besar (kapital) semua, ditebalkan (bold) dan dibuat 

center text, dengan jarak 4 cm dari tepi atas tanpa diakhiri titik. 

b. Subbab diketik mulai dari batas tepi kiri, semua kata dimulai dengan huruf besar 

(kapital), kecuali kata penghubung dan kata depan, tanpa diakhiri dengan titik. 

Kalimat pertama sesudah subbab dimulai dengan alinea baru. 

c. Anak subbab dan seterusnya diketik mulai dari batas tepi kiri, tetapi hanya huruf 

yang pertama saja yang berupa huruf besar, tanpa diakhiri dengan titik. Kalimat 

pertama sesudah anak subbab dimulai dengan alinea baru. 

3.3.7. Rincian ke bawah 

Rincian ke bawah yang terdapat dalam naskah (jika ada), menggunakan nomor 

urut dengan angka atau huruf yang sesuai dengan derajat rincian. Penggunaan garis 

penghubung (-) atau tanda lainnya yang ditempatkan di depan rincian tidak dibenarkan. 

 

3.4. Penulisan Tabel dan Gambar 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penulisan tabel dan gambar (peta dan 

grafik) sebagai berikut. 

3.4.1. Tabel 

a. Nomor tabel diberi nomor urut dengan angka Arab (menunjukkan nomor urut tabel) 

yang diikuti dengan judul ditempatkan di atas tabel, tanpa diakhiri dengan titik. 

b. Tabel tidak boleh dipenggal, kecuali terpaksa harus diputus, sehingga tidak 

mungkin diketik dalam satu halaman. Pada halaman lanjutan tabel, dicantumkan 

nomor tabel dan kata lanjutan, tanpa judul. 

c. Kolom-kolom diberi nama dan dijaga agar pemisahaan antara yang satu dengan 

lainnya cukup tegas. 

d. Kalau tabel lebih besar dari ukuran lebar kertas, sehingga harus dibuat memanjang, 

maka bagian atas tabel harus diletakkan di sebelah kiri kertas. 

e. Tabel diletakkan sejajar dengan margin kiri. 

f. Tabel yang lebih dari 2 halaman atau yang harus dilipat, ditempatkan pada 

lampiran. 

3.4.2. Gambar 

a. Bagan, grafik, peta, dan foto semuanya disebut gambar (tidak dibedakan). 

b. Gambar tidak boleh dipenggal. 

c. Keterangan gambar ditulis pada tempat-tempat yang kosong di dalam gambar dan 

jangan pada halaman lain. 

d. Bila gambar melebar sepanjang tinggi kertas, maka bagian atas gambar harus 

diletakkan di sebelah kiri kertas. 

e. Ukuran gambar (lebar dan tingginya) diusahakan supaya sewajar-wajarnya (jangan 

terlalu kurus atau terlalu gemuk). 
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f. Skala pada grafik harus dibuat agar mudah dipakai untuk mengadakan interpolasi 

atau ekstrapolasi. 

g. Letak gambar disejajarkan dengan margin kiri dan jangan dibingkai. 

 

3.5. Penomoran 

3.5.1. Penomoran Halaman 

a. Halaman untuk bagian awal diberi nomor dengan huruf Romawi (i, ii, iii, iv, v, dsb), 

ditulis di bagian bawah tengah, empat spasi di bawah teks. 

b. Halaman sampul depan (kover) tidak dihitung, sedangkan halaman sampul dalam 

dihitung tetapi tidak diberi nomor. 

c. Bab Pendahuluan dan seterusnya diberi nomor halaman dengan angka Arab (1. 2. 

3 dst). 

d. Pada halaman dengan judul bab, nomor halaman ditulis di bawah tengah (empat 

spasi dibawah teks). 

e. Pada halaman lain, nomor halaman ditulis di kanan atas (1,5 cm dari teks) 

3.5.2. Penomoran Tabel dan Gambar 

a. Tabel diberi nomor dengan angka Arab secara berurut Tabel 1, Tabel 2 dst..., sejak 

dari halaman pertama tabel ditempatkan. 

b. Tabel diberi judul di atas tabel dengan jarak 1 spasi. 

c. Gambar diberi nomor dengan angka Arab secara berurut Gambar 1, Gambar 2 dst..., 

sejak dari halaman pertama Gambar ditempatkan. 

d. Gambar diberi judul di bawah gambar dengan jarak 1 spasi. 

e. Tabel dan gambar yang perlu disajikan di lembar yang lebih luas, dapat dilipat 

disesuaikan dengan luas halaman materi. 

f. Tabel dan gambar yang dikutip dari buku lain harus dicantumkan sumbernya. 

g. Nomor gambar yang diikuti dengan judulnya diletakkan di bawah gambar tanpa 

diakhiri dengan titik. 

 

3.6. Kutipan 

a. Kutipan atau cuplikan ditulis sesuai naskah aslinya, sedangkan kutipan yang 

berbahasa asing harus disertai terjemahannya 

b. Kutipan ditulis dengan jarak tepi kiri dan tepi kanan yang berbeda dengan teks yang 

lain 

c. Ditulis dengan jarak 1 spasi, diawali dengan tanda petik (“) dan juga diakhiri dengan 

tanda petik (“). 
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3.7. Persamaan 

Nomor urut persamaan yang berbentuk rumus matematis dan lainnya ditulis 

dengan angka arab di dalam kurung dan ditempatkan di dekat batas tepi kanan. 

 

3.8. Penulisan Daftar Pustaka 

Penulisan kata Daftar Pustaka dan Lampiran huruf besar dan ditebalkan, tidak 

memerlukan pencantum bab, sebab daftar pustaka dan lampiran tidak termasuk bagian 

inti karya tulis. Cara penulisan referensi dalam daftar pustaka yang digunakan dilakukan 

dengan menggunakan metode Harvard. 

3.8.1. Penulisan Daftar Pustaka 

a. Daftar Pustaka memuat referensi yang menjadi acuan dalam membuat Laporan 

Laporan komprehensif. 
b. Pengutipan dilakukan dari pustaka aslinya. 

c. Daftar Pustaka disusun berdasarkan abjad, berikut dapat dilihat beberapa contoh 

pengutipan : 

 

a. Pengutipan dari Buku Teks 

 

Stockham, S.L., and M.A. Scott. 1975. Fundamentals of Veterinary Clinical 

Pathology. Wiley-Blackwell, London. pp. 2-10. 

Partodihardjo, S. 1980. Ilmu Reproduksi Hewan. Mutiara, Jakarta. pp. 2-10. 

 

b. Pengutipan dari Terjemahan Buku 

Lehninger,  A.L.  1994.  Dasar-dasar  Biokomia.  Jilid  3.  Cetakan  Pertama. 

Diterjemahkan oleh Maggy Thenawidjaya. Erlangga, Jakarta. pp. 2-10. 

Levine, N.D. 1990. Parasitologi Veteriner. Diterjemahkan oleh Gatut Ashadi. 

Gadjah Mada University Press, Yogyakarta. pp. 2-10. 

c. Pengutipan dari Jurnal 

 

Brossard, M., and S.K. Wikel. 1997. Immunology of interactions between ticks and 

hosts. Vet. Med. Entomol. 11(3): 270-276. 

Shalgi, R., A. Matityahu, and L. Nebel. 1986. The role of carbohydrates in sperm- 

egg interaction in rats. Biol. Reprod. 34(3): 446-452. 
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Penulisan nama jurnal sesuai dengan yang tertulis pada artikel jurnal tersebut. Nama 

jurnal disingkat sesuai dengan ketentuan. 

a. Pengutipan Bagian dari Buku 

Foote, R.H. 1982. Prospects for Sexing: Present Status, Futurere Prospects and 

Overall Conclucions. In R.P. Amann and G.E. Seidel, Jr (Eds.). Prospects for 

Sexing Mammalian Sperm. Boulder Colorado University Associated Press. 

USA. pp. 2-10. 

 

Lewis, R.E. 1996. Fleas (siphonaptera). In R.P. Lane and R.W. Crosskey (Eds.). 

Medical Insects and Arachnids. Chapman & Hall, London. pp. 2-8. 

 

b. Pengutipan dari Abstrak 

First, N.L., R.E. Short, J.B. Peters, and F.W. Stratman. 1968. Transport of 

spermatozoa in estrual and luteal sows. J. Anim Sci. 27(4): 1032–1036. 

(Abstr.). 

 

Wilson, N. 1988. Update on Lyme Disease and Ixodes dammini in Iowa. J. Iowa 

Acad. Sci. 95(1): 60-61. (Abstr.). 

 

c. Pengutipan dari Tesis atau Disertasi 

Hamny. 2006. Studi morfologi organ reproduksi kancil (Tragulus javanicus) 

dengan tinjauan khusus pada ovarium, perkembangan folikel dan 

pematangan oosit in vitro. Tesis. Program Pascasarjana, Institut Pertanian 

Bogor. 

Mulyasno E. 2003. Prevalensi penyakit mulut dan kuku di Propinsi Jawa 

Tengah. Disertasi. Program Pascasarjana, Universitas Gadjah Mada. pp.2-6 

 

d. Pengutipan dari Laporan/Dokumen atau Lembaga/Badan 

[KEMDIKNAS] Kementrian Pendidikan Nasional. 2020. Laporan Penilaian 

Proyek Pengembangan Pendidikan Guru. Proyek Pengembangan 

Pendidikan Guru. Jakarta. 

 

[DISNAK] Dinas Peternakan. 2020. Laporan Tahunan Dinas Peternakan 

Propinsi Daerah Istimewa Aceh. Banda Aceh. 

 

BKSDA Balai Konservasi Sumber Daya Alam. 2019. Daftar Jenis Satwa dan 

Tumbuhan yang Dilindungi di Indonesia. Balai Konservasi Sumber Daya 

Alam DKI. Jakarta. 
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e. Pengutipan dari Prosiding (Hasil Pertemuan Ilmiah) 

Santoso, A., dan A. Sumarno. 2006. Studi penyempurnaan teknis pada kapal ikan tipe 

sekoci 10 GT dengan menggunakan model komputer. Editor: A. Pramono, I. 

Budianto. Prosiding Seminar Nasional Hasil-hasil Penelitian Perikanan 

dan Kelautan. Universitas Brawijaya Malang. 20-21 Februari 2006. 

f. Pengutipan dari Surat Kabar 

Nandika, D. 2000. Rayap itu menyenangkan. Harian Serambi Indonesia. 10 

November. Hal 12. 
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Lampiran 1. Contoh Halaman Sampul Muka Laporan Komprehensif. 

 

 

LAPORAN KOMPREHENSIF 

UJIAN AKHIR STUDI DOKTER HEWAN 
(ditulis dengan huruf kapital, bold, font 14) 

 

 

 

 

 

 

oleh: 

 

FIDELLA DIVA JONES 

NPM. 2002501010020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PROFESI DOKTER HEWAN 

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN 

UNIVERSITAS SYIAH KUALA 

DARUSSALAM-BANDA ACEH 

2022 

(ditulis dengan huruf kapital, bold, font 12) 
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Lampiran 2. Contoh Halaman Sampul Dalam Laporan Komprehensif. 

 

 

LAPORAN KOMPREHENSIF 

UJIAN AKHIR STUDI DOKTER HEWAN 

Disusun sebagai salah satu syarat untuk mengikuti UASDH 

Program Profesi Dokter Hewan (PPDH) 

 

 

 

 

 

 

oleh: 

 
FIDELLA DIVA JONES 

NPM. 2002501010020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PROFESI DOKTER HEWAN 

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN 

UNIVERSITAS SYIAH KUALA 

DARUSSALAM-BANDA ACEH 

2022 

(ditulis dengan huruf kapital, bold, font 12) 
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Lampiran 3. Lembaran Pengesahan 

 

LAPORAN KOMPREHENSIF 

UJIAN AKHIR STUDI DOKTER HEWAN 

Nama Mahasiswa : Fidella Diva Jones 

NPM : 2002501010020 

 

Dinyatakan Lulus Ujian Akhir Studi Dokter Hewan (UASDH) pada 

Program Program Profesi Dokter Hewan 

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Syiah Kuala 

Tanggal 19 November 2021 

 

Pembimbing, Penguji 1, 
 

 

 

 

Dr. drh. Erwin, M. Sc. 

NIP. 19841127200812 1001 

drh. Amiruddin, M.P. 

NIP. 196508171993031005 

 

 

Penguji 2, Penguji 3, 
 

 

 

 

 

drh. Erdiansyah Rahmi, M.Si 

NIP. 197405122000031001 

drh. Syafruddin, MP 

NIP. 196811191994031001 

 

 

Mengetahui : 
 

Dekan Fakultas Kedokteran Hewan, 

Universitas Syiah Kuala 

Koordinator Program Studi, 

Program Profesi Dokter Hewan 
 

 

 

 

 

drh. Teuku Reza Ferasyi, M.Sc.,Ph.D. 

NIP. 197307292002121001 
Dr. drh. Erwin, M. Sc. 

NIP. 198411272008121001 
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Lampiran 4. Kata Pengantar 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan laporan 

komprehensif ujian akhir studi dokter hewan (UASDH). Laporan komprehensif UASDH 

merupakan salah satu syarat untuk pelaksanaan UASDH pada Program Studi Pendidikan 

Profesi Dokter Hewan di Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Syiah Kuala. Shalawat 

dan salam penulis sanjungkan kepada Nabi Besar Muhammad SAW yang telah membawa 

umat manusia dari alam kebodohan ke alam yang penuh dengan ilmu pengetahuan yang 

terus berkembang hingga saat ini. 

Pada kesempatan ini penulis menyampaikan rasa terima kasih yang tidak 

terhingga kepada Dr. drh. Erwin, M.Sc. selaku pembimbing yang telah meluangkan 

waktu dan ilmunya untuk membimbing dan mengarahkan penulis dalam penyusunan 

laporan komprehensif. Selanjutnya terima kasih saya sampaikan kepada drh. Amiruddin, 

M.P. sebagai dosen penguji pertama dan drh. Erdiansyah Rahmi, M.Si. sebagai dosen 

penguji kedua. Selanjutnya terima kasih saya sampaikan kepada drh. Syafruddin, M.P. 

sebagai dosen wali yang telah memberikan dukungan dan semangat demi kelancaran 

penulisan laporan komprehensif. 

Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada Dekan Fakultas Kedokteran 

Hewan Universitas Syiah Kuala yaitu drh. Teuku Reza Ferasyi, M. Sc, Ph.D dan kepada 

Dr. drh. Erwin, M.Si selaku Koordinator Program Studi Pendidikan Profesi Dokter 

Hewan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Syiah Kuala, juga kepada seluruh staf 

pengajar beserta staf administrasi yang telah banyak membantu penulis selama menuntut 

ilmu di fakultas ini. 

Persembahan terima kasih yang tulus dan ikhlas penulis sampaikan untuk 

Ayahanda tercinta Jon Hendri dan Ibunda tercinta Emilda Susanti, SE., MM yang telah 

membesarkan dengan penuh kasih sayang. Serta kepada bunda Shelly Yulia, adik terbaik 

Farah Mahsa Jones, Khaisa dan Ayra yang telah memberikan dukungan, kasih sayang 

dan doanya untuk penulis. 
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Terimakasih penulis sampaikan kepada drh. Nanda Yuliansyah, M. Si yang telah 

memberikan motivasi, saran, dan bimbingan untuk penulis menyelesaikan karya tulis 

ilmiah ini. Kepada sahabat seperjuangan calon dokter hewan Keluarga Koas 3, Magang 

Inisiatif, Kelompok Coass 3D Magang Mantap Erma Yusintha Ramdhania, Fia Rahmatul 

Khair, Hajum Riyanto, Hanni Aninaidu, Hisanah Salsabila, Ayesha Azalea Yunelsa, 

Roby Luksmana, Taufik dan semua rekan koasistensi PPDH Gelombang XIX yang telah 

berpartisipasi dan memberikan dukungan baik secara langsung maupun tidak langsung 

serta seluruh instansi/lembaga yang telah memberikan ilmu dan pengalamannya selama 

penulis mengikuti kegiatan koasistensi. 

Doa dan harapan penulis semoga Allah SWT membalas kebaikan yang telah 

diberikan. Penulis menyadari karya tulis ilmiah ini masih jauh dari kesempurnaan. Untuk 

itu kritik dan saran yang bersifat membangun selalu penulis harapkan. Semoga tulisan ini 

dapat memberikan manfaat bagi kita semua. Aamin ya Rabbal’alamin.. 

 

Banda Aceh, 3 April 2022 

 

 

 

Penulis 
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Lampiran 5. Lembaran Daftar Isi 
 

DAFTAR ISI 

 

 

 

 

3 spasi 

HALAMAN SAMPUL DALAM ..................................................................................... i 

LEMBAR PENGESAHAN ............................................................................................. ii 

SURAT PERNYATAAN ................................................................................................ iv 

KATAPENGANTAR ....................................................................................................... v 

DAFTAR ISI ................................................................................................................... vi 

DAFTAR TABEL .......................................................................................................... vii 

DAFTAR GAMBAR ....................................................................................................... ix 
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1.10. Daftar Pustaka........................................................................... 

1 

dst 
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dst 
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1.3. Anamnesis................................................................................. 
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1.8. Kesimpulan ............................................................................... 
1.7. Daftar Pustaka........................................................................... 

dst 
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BAB IV DIAGNOSTIK PATOLOGI........................................................ 

1.1. Latar Belakang.......................................................................... 

1.2. Capaian Kompetensi Dokter Hewan........................................ 
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Lampiran 6. Lembaran Daftar Tabel 

DAFTAR TABEL 

3 spasi 

Tabel Halaman 

1 Jenis dan spesifisitas lektin yang digunakan ......................... 8 

2 Distribusi glikokonjugat pada sel epitel oviduct kancil.... 10 

3 Jenis glikokonjugat yang berperan................ 12 
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Lampiran 7. Lembaran Daftar Gambar 

DAFTAR GAMBAR 

3 spasi 

Gambar Halaman 

1 Alur Kegiatan.................................................. 9 

2 Distribusi glikokonjugat pada sel epitel oviduct kancil................ 11 

3 Distribusi lektin Con A, PNA, RCA, UEA I, 

dan WGA pada sel............................. 12 
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Lampiran 8. Lembaran Daftar Lampiran 

DAFTAR LAMPIRAN 

3 spasi 

Lampiran Halaman 

1 Data mentah hasil studi kasus.................... 17 

2 Hasil uji statistic......................................... 21 

3 Dokumentasi............ 23 
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Lampiran 9. Contoh Pembatas Antara satu MK dengan MK lain 
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